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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of income, interest rates, ease of procedures, and promotion on credit
demand at the Padang Sepan Village Savings and Loan Cooperative. This research employed a quantitative
approach using questionnaire data collected from 71 cooperative members. The data were analyzed using validity
and reliability tests, classical assumption tests, and multiple linear regression analysis. The results indicate that
all research instruments are valid and reliable, and the data satisfy the classical assumption tests. The findings
reveal that income, interest rates, ease of procedures, and promotion significantly influence credit demand at the
Padang Sepan Village Savings and Loan Cooperative. Among these variables, ease of procedures and promotion
contribute substantially to increasing members' interest in applying for credit. Therefore, the cooperative is
expected to improve service quality, simplify credit procedures, maintain competitive interest rates, and strengthen
promotional activities to increase members' credit demand.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pendapatan, suku bunga, kemudahan prosedur, dan promaosi
terhadap permintaan kredit pada Koperasi Simpan Pinjam Desa Padang Sepan. Penelitian menggunakan metode
kuantitatif dengan data yang diperolen melalui penyebaran kuesioner kepada 71 anggota koperasi sebagai
responden. Analisis data dilakukan menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, dan analisis regresi
linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh instrumen penelitian valid dan reliabel, serta data
memenuhi asumsi klasik. Hasil analisis menunjukkan bahwa pendapatan, suku bunga, kemudahan prosedur, dan
promosi berpengaruh terhadap permintaan kredit pada Koperasi Simpan Pinjam Desa Padang Sepan. Di antara
variabel tersebut, kemudahan prosedur dan promosi memberikan kontribusi yang cukup besar dalam meningkatkan
minat anggota untuk mengajukan kredit. Oleh karena itu, koperasi diharapkan dapat terus meningkatkan kualitas
pelayanan, menyederhanakan prosedur kredit, mempertahankan suku bunga yang terjangkau, serta
mengoptimalkan kegiatan promosi guna meningkatkan permintaan kredit anggota.

Kata kunci: Pendapatan, Suku Bunga, Kemudahan Prosedur, Promosi, Permintaan Kredit.
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PENDAHULUAN

Koperasi merupakan salah satu lembaga keuangan yang memiliki peran penting dalam mendukung
pembangunan ekonomi masyarakat, khususnya dalam menyediakan akses pembiayaan bagi usaha mikro,
kecil, dan masyarakat pedesaan. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 tentang
Perkoperasian, koperasi merupakan badan usaha yang berlandaskan prinsip kekeluargaan dengan tujuan
meningkatkan kesejahteraan anggotanya. Keberadaan koperasi simpan pinjam menjadi alternatif
pembiayaan karena menawarkan prosedur yang relatif mudah, suku bunga yang terjangkau, serta pelayanan
yang lebih dekat dengan masyarakat dibandingkan lembaga keuangan formal lainnya.

Perkembangan koperasi di Indonesia menunjukkan tren yang positif. Kementerian Koperasi dan
UKM Republik Indonesia (2023) menyatakan bahwa koperasi berkontribusi dalam meningkatkan inklusi
keuangan dan mendukung pembiayaan usaha mikro dan kecil. Kemudahan akses kredit yang diberikan
koperasi menjadi salah satu faktor yang mendorong masyarakat memanfaatkan layanan pembiayaan untuk
memenuhi kebutuhan konsumtif maupun produktif.

Salah satu koperasi yang mengalami perkembangan adalah Koperasi Simpan Pinjam Desa Padang
Sepan. Sejak berdiri pada tahun 2022, koperasi ini mengalami peningkatan jumlah anggota, yaitu dari 51
anggota pada tahun 2022 menjadi 245 anggota pada tahun 2025. Peningkatan tersebut menunjukkan
semakin tingginya kepercayaan masyarakat terhadap koperasi sekaligus meningkatnya permintaan kredit.
Untuk meningkatkan pemanfaatan layanan kredit, koperasi melakukan promosi melalui media sosial dan
sosialisasi pada Rapat Anggota Tahunan (RAT). Meskipun demikian, koperasi masih menghadapi kendala
berupa rendahnya kedisiplinan sebagian anggota dalam membayar angsuran, sehingga diperlukan upaya
untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi permintaan kredit.

Secara teori, permintaan kredit dipengaruhi oleh beberapa faktor. Pendapatan mencerminkan
kemampuan masyarakat dalam memenuhi kewajiban pembayaran pinjaman sehingga semakin tinggi
pendapatan, semakin besar peluang masyarakat mengajukan kredit (Mankiw, 2021). Suku bunga juga
menjadi pertimbangan utama karena menentukan besarnya biaya pinjaman yang harus ditanggung oleh
debitur (Boediono, 2020). Selain itu, kemudahan prosedur pengajuan kredit dapat meningkatkan minat
masyarakat karena proses yang sederhana akan mengurangi hambatan dalam memperoleh pembiayaan
(Kasmir, 2022). Promosi yang dilakukan koperasi juga berperan dalam memberikan informasi mengenai
manfaat, persyaratan, dan keunggulan produk kredit sehingga mampu meningkatkan minat masyarakat
untuk memanfaatkan fasilitas kredit.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pendapatan, suku bunga, kemudahan prosedur,
dan promosi memengaruhi permintaan kredit. Namun, hasil penelitian tersebut masih menunjukkan
perbedaan pada berbagai objek penelitian, sehingga diperlukan penelitian pada Koperasi Simpan Pinjam
Desa Padang Sepan yang memiliki karakteristik anggota dan kondisi sosial ekonomi yang berbeda.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai faktor-faktor yang memengaruhi
permintaan kredit serta menjadi dasar bagi koperasi dalam menyusun strategi peningkatan pelayanan dan
penyaluran kredit.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pendapatan, suku
bunga, kemudahan prosedur, dan promosi terhadap permintaan kredit pada Koperasi Simpan Pinjam Desa
Padang Sepan.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk menganalisis
pengaruh pendapatan, suku bunga, kemudahan prosedur, dan promosi terhadap permintaan kredit pada
Koperasi Simpan Pinjam Desa Padang Sepan. Data yang digunakan terdiri atas data primer yang diperoleh
melalui penyebaran kuesioner kepada responden dan data sekunder yang berasal dari dokumen koperasi
serta literatur yang relevan.

Populasi penelitian adalah seluruh anggota Koperasi Simpan Pinjam Desa Padang Sepan yang
berjumlah 245 orang. Penentuan sampel menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 10%,
sehingga diperoleh 71 responden sebagai sampel penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
kuesioner, dokumentasi, dan wawancara dengan pengurus koperasi untuk memperoleh informasi
pendukung.

Analisis data dilakukan menggunakan program IBM SPSS melalui beberapa tahapan, yaitu uji
validitas dan reliabilitas untuk menguji kualitas instrumen penelitian, uji asumsi klasik yang meliputi uji
normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas, serta analisis regresi linear berganda. Pengujian
hipotesis dilakukan menggunakan uji t untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen
terhadap permintaan kredit, uji F untuk menguji pengaruh variabel independen secara simultan, dan
koefisien determinasi (Adjusted R2?) untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel pendapatan, suku
bunga, kemudahan prosedur, dan promosi dalam menjelaskan variasi permintaan kredit.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada 71 anggota Koperasi Simpan Pinjam Desa Padang Sepan.
Berdasarkan karakteristik responden, mayoritas responden berjenis kelamin perempuan (73,2%), berusia
36-45 tahun (50,7%), bekerja sebagai petani (59,2%), dan memiliki pendapatan Rp2.000.000-Rp4.000.000
per bulan (62,0%).

Hasil uji kualitas data menunjukkan bahwa seluruh indikator penelitian dinyatakan valid dengan
nilai signifikansi < 0,05 serta reliabel dengan nilai Cronbach's Alpha > 0,70. Selanjutnya, hasil uji asumsi
klasik menunjukkan bahwa data berdistribusi normal (Asymp. Sig. = 0,467 > 0,05), bebas dari
multikolinearitas (Tolerance > 0,10; VIF < 10), dan tidak terjadi heteroskedastisitas (Sig. > 0,05), sehingga
model regresi layak digunakan.

Hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan persamaan:
Y =4,522 + 0,170X: + 0,238Xz + 0,177Xs + 0,229X4

Hasil uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa pendapatan (f = 0,170; p = 0,004), promosi (f = 0,238;
p =0,000), suku bunga (B =0,177; p=0,004), dan kemudahan prosedur ( = 0,229; p = 0,000) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap permintaan kredit. Hasil uji simultan (uji F) memperoleh nilai F sebesar
89,077 dengan signifikansi 0,000, yang menunjukkan bahwa seluruh variabel independen secara bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap permintaan kredit. Nilai Adjusted R2? sebesar 0,834 menunjukkan
bahwa 83,4% variasi permintaan kredit dapat dijelaskan oleh variabel pendapatan, promosi, suku bunga,
dan kemudahan prosedur, sedangkan 16,6% dipengaruhi faktor lain di luar model.
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Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan, promosi, suku bunga, dan kemudahan prosedur
berpengaruh positif dan signifikan terhadap permintaan kredit pada Koperasi Simpan Pinjam Desa Padang
Sepan. Pendapatan yang lebih tinggi meningkatkan kemampuan anggota dalam memenuhi kewajiban
pembayaran kredit sehingga mendorong permintaan kredit. Promosi yang dilakukan koperasi melalui media
sosial dan sosialisasi mampu meningkatkan pengetahuan anggota mengenai produk kredit sehingga
mendorong minat mengajukan pinjaman. Selain itu, suku bunga yang terjangkau menjadi pertimbangan
penting dalam keputusan anggota untuk mengambil kredit. Kemudahan prosedur juga terbukti
meningkatkan permintaan kredit karena proses pengajuan yang sederhana dan cepat memberikan
kemudahan bagi anggota.

Di antara seluruh variabel, promosi (f = 0,238) dan kemudahan prosedur (f = 0,229) merupakan
faktor yang memberikan pengaruh paling besar terhadap permintaan kredit. Temuan ini menunjukkan
bahwa selain aspek ekonomi, strategi pelayanan dan penyampaian informasi memiliki peran penting dalam
meningkatkan minat anggota memanfaatkan fasilitas kredit koperasi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pendapatan, promosi, suku bunga, dan
kemudahan prosedur berpengaruh positif dan signifikan terhadap permintaan kredit pada Koperasi Simpan
Pinjam Desa Padang Sepan. Hasil analisis menunjukkan bahwa model penelitian telah memenuhi uji
validitas, reliabilitas, dan asumsi klasik sehingga layak digunakan dalam analisis regresi. Secara simultan,
keempat variabel mampu menjelaskan sebesar 83,4% variasi permintaan kredit, sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Di antara variabel yang diteliti, promosi dan kemudahan
prosedur memberikan pengaruh yang paling besar terhadap peningkatan permintaan kredit. Temuan ini
menunjukkan bahwa selain faktor ekonomi seperti pendapatan dan suku bunga, kemudahan proses
pengajuan kredit serta strategi promosi yang efektif merupakan faktor penting dalam meningkatkan minat
anggota untuk memanfaatkan fasilitas kredit pada Koperasi Simpan Pinjam Desa Padang Sepan.
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